23

BAB II
LANDASAN TEORI
A. Penerapan Model Pembelajaran Active Learning Tipe Modeling The Way
1.  Model Pembelajaran Active Learning 
Sebelum membahas pengertian model pembelajaran active learning, peneliti terlebih dahulu akan menjelaskan pengertian model pembelajaran. 
Menurut Brigh model adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses seperti penilaian kebutuhan, pemilohan media, dan evaluasi.[footnoteRef:2] Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakuka kegiatan. Model dapat dipahami sebagai suatu tipe atau desain. [2:  Harjono, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm 110] 

Pembelajaran sendiri ialah mempelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merukan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.
 (
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)Model pembelajaran adalah suatu perencaaan atau suatu pola yang dilakukan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajran termasuk didalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum dan lain-lain.[footnoteRef:3] [3:  Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi konstuktivitas, (Jakarta:Prestasi Pustaka, 2007), hlm 5] 

Active learning terdiri dari dua kata yaitu active dan learning. Active berarti doing things;busy or energetic.[footnoteRef:4] Sedangkan learning berarti wide knowledge gained by careful study.[footnoteRef:5] Dalam kamus Bahasa Inggris-Indonesia kata active berarti aktif, giat, bersemangat.[footnoteRef:6] Sedangkan learning berasal dari bahasa Inggris learn,learned/learnt yang artinya mempelajari, learning itu sendiri artinya pengetahuan.[footnoteRef:7] [4:  Selly Wehmeir, Oxford Advanced Learner’s Dictionart, (New York: Oxford Univercity Press, 2004), hlm. 5.  ]  [5:  Ibid., hlm 731]  [6:  John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, Cet. XXXVI, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 9]  [7:  Ibid.,hlm. 352.   ] 

Lebih dari 2400 tahun yang lalu Confucius menyatakan: 

What I hear, I forget (apa yang saya dengar, saya lupa.)
What I see, I remember (apa yang saya lihat, saya ingat.) 
What I do, I understand (apa yang saya lakukan, saya faham.) 

Tiga pernyataan sederhana ini membicarakan bobot penting belajar aktif.[footnoteRef:8] Terdapat beberapa alasan yang kebanyakan orang cenderung melupakan apa yang mereka dengar. Salah satu alasan yang paling menarik adalah perbedaan tingkat kecepatan bicara pengajar dengan tingkat kecepatan kemampuan peserta didik mendengarkan.[footnoteRef:9] [8:  Melvin L. Siberman, Active Learning, terj. Sarjuli, et. al., hlm. 1 ]  [9:  Ibid., hlm 2] 


Melalui ketiga poin tersebut dapat diketahui bahwa belajar akan lebih berkesan dan bermanfaat apabila peserta didik dapat menggunakan semua alat indra yang dimiliki dengan maksimal. Dengan menggunakan alat indra, telinga, mata, sekaligus menggunakan otak untuk berfikir mengolah informasi yang didapat dan ditambah dengan mengerjakan tugas. Maka dalam proses belajar mengajar akan menyenangkan tanpa adanya beban dalam benak peserta didik dan peserta didik akan lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran.
Active learning dapat diartikan suatu cara untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Active learning adalah cara belajar siswa aktif, dalam pembelajaran ini siswa dituntut untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sedangkan guru berusaha membangkitkan gairah belajar dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran dan guru juga berada dalam posisi sebagai fasilitator pembelajaran.[footnoteRef:10]  [10:  Sumiati, Metode Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2007) hlm 43] 

Banyak orang berpendapat bahwa belajar aktif adalah membuat peserta didik beraktivitas, bergerak dan melakukan sesuatu dengan aktif. Salah satu indikator dari pola belajar aktif adalah situasi kelas yang ramai, gemuruh, sementara guru tetap santai. Pendapat lain mengemukakan bahwa belajar aktif itu bukan secara fisik namun aktif menggunakan otak.
Pembelajaran aktif menurut Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Aryani adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran.[footnoteRef:11] Dalam pengertian lain, active learning adalah kumpulan berbagai strategi dalam proses mengajar sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuannya sesuai dengan bakat dan cara ia belajar, active learning akan menumbuhklan hubungan yang edukatif, baik antara buru dan siswa maupun sesama siswa, yaitu hubungan yang dapat dirasakan dari waktu ke waktu tanpa batas yang menegangkan. Dan yang terpenting adalah adanya kebebasan berfikir yang diberikan kepada siswa secara luas untuk berkreativitas sesuai dengan kemampuannya. [11:  Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008) hlm ] 

Secara mendetail Melvin L. Silberman dalam bukunya menjelaskan bahwa Active Learning adalah :
Belajar aktif merupakan sebuah kesatuan sumber kemampuan strategi-strategi pembelajran yang komprehensif. Belajar aktif meliputi cara untuk membuat peserta didik aktif sejak awal melalui aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompok dalam waktu yang singkat membuat berfikir tentang materi pembelajaran, juga terdapat teknik-teknik memimpin belajar bagi seluruh kelas. Bagi kelompok kecil, merangasang diskusi yang hebat, mempraktikkan ketrampilan, mendorong adanya pertanyaan-pertanyaan dan bahkan membuat peserta didik dapat mengajar satu sama lain.[footnoteRef:12]	 [12:  Melvin L.Silberman, Active Learning:101 Strategi Pembelajaran Aktif (Terjemahan: Sarjuli, el.,at) (Yogyakarta:Yappendis,2001) hlm 23] 

	Dari kutipan diatas, maka active learning adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar peserta didik maupun peserta didik dengan guru dalam proses pembelajaran.
2. Metode Modeling The Way
Modeling The Way merupakan salah satu metode mengajar yang dikembangkan oleh Mel Silberman, seorang yang memang berkompeten dibidang psikologi pendidikan. Metode ini merupakan sekumpulan dari 101 strategi pengajaran. Sebuah metode yang menitik beratkan pada kemampuan seorang siswa untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Karena siswa dituntut untuk bermain peran sesuai dengan materi yang diajarkan.
Modeling The Way sebagai metode pengajaran adalah suatu metode pengajaran yang dilaksanakan dengan cara guru memberikan skenario suatu sub bahasan untuk didemonstrasikan siswa di depan kelas, sehingga menghasilkan ketangkasan dengan keterampilan atau skill dan profesionalisme.[footnoteRef:13] [13:  Melvin L.Silberman, Active Learning, (Bandung: Nusa media dan Nuansa cendikia,2013) cet.VIII, hlm. 23] 

Modeling the way merupakan suatu metode pembelajaran yang berorientasikan pada siswa. Dalam metode ini siswa diberi kesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam hal mendemonstrasikan. Sedangkan menurut Slavin, model pembelajaran modeling the way adalah salah satu tipe model pembelajaran PAKEM yang masing-masing anggota kelompoknya mendapat kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota kelompok lain.[footnoteRef:14] [14:  Http:/metra2277.Blogspot.com/2012/12/model-pembelajaran-modeling-the-way.Html di ak ses pada tanggal 8 Oktober 2013 pukul 9:00 wib] 

Hisyam Zaini dkk, dalam bukunya Strategi Pembelajaran Aktif mengungkapkan bahwa metode Modeling The Way memberi kesempatan kepada siswa untuk mempraktekkan keterampilan spesifiknya di depan kelas melalui demonstrasi. Peserta didik diberi waktu untuk menciptakan skenario sendiri dan menentukan bagaimana mereka mengilustrasikan keterampilan dan teknik yang baru saja dijelaskan. Strategi ini akan sangat baik jika digunakan untuk mengajarkan pelajaran yang menuntut keterampilan tertentu.[footnoteRef:15] [15:  Hisyam, Op. Cit., hlm. 76.  ] 

Metode Modelling the Way merupakan metode pembelajaran yang mendorong siswa secara aktif menggunakan pikiran, baik untuk menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan, maupun mengaplikasikan atau mempraktekkan apa yang baru saja dipelajari dalam proses pembelajaran, setelah siswa melihat dan mendengar materi yang disampaikan oleh guru, sehingga aktifitas pembelajaran akan melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk membangun sebuah pemahaman. 
Dalam model pembelajaran ini sumber belajar tidak terbatas pada guru seorang, tetapi sesama peserta didik juga dapat menjadi sumber belajar. Model pembelajaran active learning tipe modeling the way juga melatih peserta didik dalam mengembangkan keterampilan yang dimilikinya. Tidak hanya akan membantu peserta didik dalam memahami konsep tetapi juga melatih peserta didik untuk dapat berkomunikasi baik dengan guru dan juga dengan sesama temannya.
Dalam pembelajaran ini, peserta didik tidak hanya diam atau pasif saja, tetapi mereka dilatih untuk aktif terutama memperagakan atau mendemonstrasikan keterampilan kepada peserta didik yang lain melalui alat peraga. Diharapkan dengan penerapan pembelajaran ini mempermudah pemahaman peserta didik dalam materi sub pokok bahasan kepengurusan jenazah.
3. Langkah-langkah Metode Modeling The Way
Model Pembelajaran active learning tipe modeling the way memiliki prosedur yang telah ditentukan, yaitu: [footnoteRef:16] [16:  Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) hal. 115] 

a. Setelah pembelajaran satu topik tertentu, carilah topik-topik yang menuntun siswa untuk mencoba atau mempraktikkan keterampilan yang baru diterangkan.
b. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mendemonstrasikan skenario yang telah diberikan.
c. Kelompok-kelompok ini akan mendemonstrasikan suatu keterampilan tertentu sesuai dengan skenario yang dibuat. 
d. Berilah kepada siswa waktu 5-10 menit untuk menciptakan skenario kerja
e. Beri waktu 5-7 menit untuk berlatih
f. Secara bergiliran tiap kelompok mendemonstrasikan kerja masing-masing. Setelah selesai, beri kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan masukan pada setiap demonstrasi yang dilakukan
g. Guru memberi penjelasan secukupnya untuk mengklarifikasi 
Melihat langkah-langkah pembelajaran di atas, keberhasilan model pembelajaran active learning tipe modeling the way merupakan keberhasilan bersama dalam sebuah kelompok. Setiap anggota kelompok tidak hanya melaksanakan tugas masing-masing tetapi perlu adanya kerjasama anggota kelompok. Dengan adanya kerjasama tersebut, peserta didik dapat saling menutupi kekurangan masing-masing dengan saling bertukar dan menerima pendapat sesama peserta didik.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Active Learning Tipe Modeling The Way
Setiap metode pasti mempuyai kelebihan dan kekurangan dalam pengaplikasianya baik itu metode yang paling bagus dipandang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Begitu pula metode modeling the way juga mempunyai kelebihan dan kekurangan,  Kelebihannya adalah sebagai berikut : 
a. Proses pengajaran lebih menarik, sehingga perhatian siswa lebih dapat terpusatkan pada pelajaran yang diberikan.
b. Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret, sehingga menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-kata atau kalimat).
c. Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan kenyataan, dan mencoba melakukannya sendiri.
d. Siswa dapat berpartisipasi aktif dan memperoleh pengalaman langsung. 
Sedangkan kekurangan-kekurangan metode Modeling the Way adalah :
a. Membutuhkan alokasi waktu yang sangat banyak, bila waktu tidak tersedia cukup, maka demonstrasi akan berlangsung terputus-putus atau berjalan tergesa-gesa.
b. Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena tanpa ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi akan tidak efektif.
c. Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak selalu tersedia dengan baik..[footnoteRef:17] [17:  Http://Metode%20Modeling%20The%20Way%20 Binham's%20Blog.htm diakses pada tanggal 8 Oktober 2013 pukul 9:00 wib] 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode modeling the way bisa diterapakan pada mata pelajaran apa saja, tetapi hanya materi tertentu saja, karena metode modeling the way ini merupakan pembelajaran yang mengaktifkan partisipasi siswa, sehingga suasana pembelajaran akan lebih hidup. 


B. Hasil Belajar Siswa
1. Pengertian Hasil Belajar
S. Nasution menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi pada individu, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga perubahan untuk membentuk kecakapan, sikap, pengertian, penguasaan dan pengahargaan dalam diri pribadi individu yang belajar.[footnoteRef:18] Begitu juga dengan Oemar Hamalik mengatakan bahwa hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti.[footnoteRef:19] [18:  S. Nasution, Didaktik azas-azas mengajar, (Bandung: Temmars, 1982) hlm 25]  [19:  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2006) hlm 30] 

Bloom, menyatakan bahwa hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru dari sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam menguasai isi bahan pengajaran. 
Merujuk pemikiran Gagne, hasil-hasil belajar yaitu berupa: [footnoteRef:20] [20:  Agus, Op.Cit., hlm 7] 

1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa baik lisan maupun tertulis.
2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang.
3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam pemecahan masalah.
4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordianasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.
5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.
Menurut Sudjana, hasil belajar yang dicapai peserta didik melalui proses belajar mengajar yang optimal cenderung menunjukkan hasil yang berciri sebagai berikut:[footnoteRef:21]  [21:  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 30  ] 

1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar intrinsik pada diri peserta didik. 
2) Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. 
3) Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya. 
4) Hasil belajar diperoleh peserta didik secara menyeluruh. 
5) Kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya. 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif. 
Jadi dari pengertian dan ciri-ciri diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sebagai produk akhir yang dihasilkan setelah mengalami suatu proses belajar mengajar yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata lainnya. Hasil belajar juga merupakan alat ukur suatu keberhasilan setelah melakukan tindakan dalam proses belajar mengajar.
Oleh sebab itu penilaian terhadap proses belajar mengajar tidak hanya bermanfaat bagi guru, tetapi juga bagi para peserta didik yang pada saatnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapainya.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu :[footnoteRef:22] [22:  Slameto, Belajar dan Fktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. ] 

a. Faktor Internal
Yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, faktor intern terdiri dari:
a. Faktor jasmaniah 
1) Kesehatan 
Kesehatan seseorang  berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk, kurang darah atau gangguan-gangguan fungsi alat indera serta tubuhnya.
2)  Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai bentuk tubuh/badan. Cacat itu dapat berupa buta, tuli, patah kaki, patah tangan, dan lain-lain. Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat mneghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu.
b. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis tersebut antara lain:[footnoteRef:23] [23:  Slameto, Ibid., hal 55-59] 

1) Inteligensi
Intelegensi adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir, yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara yang tertentu.
2) Perhatian
Menurut Ghazali, perhatian adalah keaktifan yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju pada suatu obyek (benda/hal) ataupun sekumpulan obyek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajarannya tidak menjadi perhatian siswa, maka timbulah kebosanan, sehingga ia tak suka lagi belajar.
3) Minat
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat sama halnya dengan kecerdasan dan motivasi, karena memberi pengaruh terhadap aktivitas belajar. Karena jika seseorang tidak memiliki minat untuk belajar, ia tidak bersemangat bahkan tidak mau belajar. 
4) Bakat
Bakat adalah kemampuan seseorang yang menjadi salah satu komponen yang diperlukan dalam proses belajar seseorang. Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses belajarnya sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil.
5) Motif
Didalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorong. Motif tersebut dapat ditanamkan kepada siswa dengan cara memberikan latihan-latihan atau kebiasaan-kebiasaan yang kadang juga dipengaruhi oleh keadaan lingkungan.
6) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Kematangan belum berarti nak dapat melaksanakan kegiatan secara terus menerus , untuk itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran. Dengan kata lain anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang).
7) Kesiapan 
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematanagn berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar. Karena jika siswa belajardan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.[footnoteRef:24] [24:  Nana, Op. Cit., hal. 22] 

c. Faktor kelelahan
Kondisi lelah bisa ditimbulakan oleh kerja fisik. Akan tetapi, seringkali apa yang dianggap sebagai kelelahan sebenarnya sebenarnya karena tidak ada atau hilangnya minat terhadap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang itu sendiri.
1) Faktor Eksternal
Faktor eksternal yaitu faktor dari luar individu. Faktor ekstern terdiri dari:
a. Faktor keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa : cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang  kebudayaan.
b. Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup : metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
c. Faktor masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh bagi siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa dimasyarakat, baik  kegiatan siswa di masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakatnya.[footnoteRef:25] [25:  Slameto, Ibid., hal 72] 


Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran baik guru maupun orang tua harus memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran itu sendiri, baik faktor internal maupun faktor eksternal, yang kesemuanya itu sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

C. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
1. Pengertian PAI
Pendidikan Islam dikenal dengan istilah “Tarbiyah Islamiyah” yang diambil dari bahsa arab dengan kata kerja “Rabba” yang artinya mendidik, sedangakan menurut Akmal Hawi dalam bukunya mengatakan bahwa PAI adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbigan, pengarahan/latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan Nasional.[footnoteRef:26] [26:  Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: IAN Raden Fatah Press, 2006) hlm 21] 

Dalam bukunya, Abdul Majid mengatakan bahwa : Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyaipkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sember utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Disertai dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.[footnoteRef:27] [27:  Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012) hlm 11] 

Definisi pendidikan Islam dikemukakan beberapa ahli dalam rumusan yang beraneka ragam. Dari hasil rumusan seminar pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960 dalam bukunya Muzayyin Arifin dikatakan bahwa pendidikan Islam sebagai bimbingan terhadap perkembangan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasihi dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.[footnoteRef:28] [28:  Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan islam Edisi Revisi, (jakarta: Bumi Aksara, 2003) hlm 15] 

Menurut Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses penyampaian informasi dalam rangka pembentukan insan yang beriman dan bertaqwa agar manusia menyadari kedudukan, tugas dan fungsinya di dunia ini baik sebagai abdi maupun sebagai khalifah-Nya dengan selalu taqwa dengan makna, memelihara hubungannya dengan Allah, masyarakat dan alam sekitarnya serta bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan itu ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejateraan hidup di dunia maupun di akhirat.[footnoteRef:29] [29:  Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 25.] 

Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bimbingan yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada peserta didik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim yang sejati.

2. Tujuan Pembelajaran PAI 
Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkna dan meningkatkan keimanan melalui pemberiandan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanann, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi (kurikulum PAI:2002).[footnoteRef:30] [30:  Majid, Op,Cit., hlm 16] 

Tujuan pendidikan agama Islam di atas merupakan turunan dari tujuan pendidikan pendidikan Nasional, suatu rumusan dalam UUSPN (UU No.20 tahun 2003), berbunyi: “Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didikagar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Para sarjana muslim yang bertemu di konfrensi dunia pertama tentang pendidikan Islam merumuskan tujuan pendidikan Islam sebagai berikut : Tujuan pendidikan Islam dirumuskan dari nilai-nilai filosofis yang kerangka dasarnya teruat dalam filsafat pendidikan Islam. Adapun fungsi  dari pendidikan Islam ialah menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dalam karakter, sikap moral, dan penghayatan dan pengalaman ajaran agama.[footnoteRef:31] Berdasarkan kurikulum 2004, tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang ajaran Islam, keterampilan mempraktekkannya, dan meningkatkan pengamalan ajaran Islam itu dalam kehidupan sehari-hari.  [31:  Darajat, Ibid., hlm. 160-161] 

Jadi secara ringkas dapat dikatakan bahwa tujuan utama Pendidikan Agama Islam adalah keberagamaan, yaitu menjadi seorang Muslim dengan intensitas keberagamaan yang penuh kesungguhan dan didasari oleh keimanan yang kuat. 
Oleh karena itu, berbicara pendidikan agama Islam, baik makna maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika social atau moralitas social. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan (hasanah) diakhirat kelak.
3. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam.
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya (Hablun mnallah wa hablun minannas).
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identik dengan aspek-aspek Pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandung didalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya.
Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup Pendidikan Agama Islam yang umum dilaksanakan di sekolah adalah[footnoteRef:32] : [32:  Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi aksara, 2008), hlm. 173-174
] 

a. Pengajaran keimanan
Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang aspek kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran Islam, inti dari pengajaran ini adalah tentang rukun Islam.
b. Pengajaran akhlak
Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya, pengajaran ini berarti proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan berakhlak baik.
c. Pengajaran ibadah
Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk ibadah dan tata cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini agar siswa mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. Mengerti segala bentuk ibadah dan memahami arti dan tujuan pelaksanaan ibadah.
d. Pengajaran fiqih
Pengajaran fiqih adalah pengajaran yang isinya menyampaikan materi tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber pada Al-Quran, sunnah, dan dalil-dalil syar’i yang lain. Tujuan pengajaran ini adalah agar siswa mengetahui dan mengerti tentang hukum-hukum Islam dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.
e. Pengajaran Al-Quran
Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang bertujuan agar siswa dapat membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan yang terdapat di setiap ayat-ayat Al-Quran. Akan tetapi dalam prakteknya hanya ayat-ayat tertentu yang di masukkan dalam materi Pendidikan Agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat pendidikannya.
f. Pengajaran sejarah Islam
Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar siswa dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan agama Islam dari awalnya sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan mencintai agama Islam.
		Mengingat betapa pentingnya pendidikan agama Islam untuk peserta didik, maka pendidikan agama Islam harus diberikan dan dilaksanakan disekolah dengan sebaik-baiknya.

		


